BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu pendlitian

Daerah Bojong Kecamatan Caringin kelurahan Bandung Kulon tempat
peneliti menggjar menggambarkan dukungan terhadap dunia pendidikan tidak
begitu seperti yang diharapkan karena kebanyakan masyarakat yang
menyekolahkan di sana memiliki tarap ekonomi menengah ke bawah . Para orang
tua kebanyakan bekerja sebaga buruh, jadi paradigma berfikir mereka terhadap
sekolah sekedar mengikuti tidak sampa pada pemahaman bahwa pendidikan
adalah factor penting dalam kehidupan untuk menuju perubahan dan kesadaran
kearah hakikat manusia. Tentu sgja hal ini berdampak pada pembelgaran di kelas
khususnya terhadap pembelgjaran membaca. Waktu saat dilakukannya penelitian
mula dari tanggal 8 November 2010 dan berakhir pada tanggal 30 November

2010

3.2 Subjek Penelitian
Y ang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN

Bojong 1 Kota Bandung, alasan penulis memilih tempat tersebut karena penulis

mengajar di kelas tersebut sehingga memudahkan penulis dalam melaksanakan

Proses Pendlitian Tindakan Kelas. Peserta didik yang akan di teliti sebanyak 30.
Terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Penelitian ini

menitik beratkan pada keterampilan membaca permulaan peserta didik melalui
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permainan kartu huruf. Untuk mewakili hasil penelitian, peneliti menganalisis
hasil kemampuan membaca setiap peserta didik untuk mengetahui adanya
peningkatan. Peneliti mengambil tiga hasil analisis keterampilan membaca peserta
didik yang menjadi wakil dari setiap peserta didik unutk di paparkan dengan
catatan masing-masing satu orang berada pada kriteria membaca secara lancar,
satu orang pasa kriteria membaca kurang lancar dan satu orang lagi membaca

pada kriteriatidak lancar.

3.3 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Taggart 1998, adapun bentuknya sebagai

berikut :
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Gambar 3.1 Alur Penelitian
PTK MODEL SPIRAL, ADAPTASI KEMIS DAN TAGGART
(dalam Wiriaatmaj a,.2005:66)
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Siklus 1 PTK

1. Perencanaan adalah persigpan yang dilakukan untuk pelaksanaan PTK,
antaralain :
a. Pendliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh pesertadidik.
b. Membuat rencana pel aksanaan pembel gjaran.
c. Membuat media pembelgjaran dalam rangkaimplementasi PTK.
d. Membuat lembar kerja siswa.
e. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK.
f. Menyusun alat evaluasi pembelgjaran.
2. Pelaksanaan tindakan
a. Membahas materi tentang hidup rukun melalui tanya jawab.
b. Melaksanakan kegiatan pembelgjaran membaca permulaan melalui
permainan kartu huruf.
c. Memberikan LKS.
d. Memberikan tes kemampuan membaca yaitu tes kinerja
3. Pengamatan atau observasi
Pengamatan atau observasi tentang aktifitas guru dan peserta didik pada
saat pembelgjaran berlangsung.
4. Refleks
Setelah pengamatan selesai dilakukan, kemudian penelitin melakukan
kegiatan refleks pada akhir tiap tindakan. Pada kegiatan refleksi, peneliti

dan observer mendiskusikan hasil pengamatan tindakan yang telah



dilaksanakan berupa hasil pascates dan lembar observasi. Refleksi
dilakukan untuk mengetahui sgauh mana peningkatan yang ingin dicapai
daam pembelgaran siklus ke 1 sebagai masukan untuk pelaksanaan

tindakan siklus 1.

Siklus I

1. Perencanaan
Peneliti membuat rencana pembelgjaran berdasarkan hasil refleksi pada
siklus pertama.

2. Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelgaran berdasarkan rencana pembelgaran hasil
refleksi pada siklus pertama.

3. Pengamatan atau observasi
Tim peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan terhadap
aktivitas pembelagaran.

4. Refleksi
Peneliti melakukan refleks terhadap pelaksanaan siklus  kedua dan

menyusun rencana (replaning) untuk siklus ketiga.
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Siklus 1

1. Perencanaan
Peneliti membuat rencana pembelgjaran berdasarkan hasil refleksi pada
siklus kedua

2. Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelgjaran berdasarkan rencana pembel gjaran hasil
refleksi pada siklus kedua.

3. Pengamatan atau observasi
Tim peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan terhadap
aktifitas pembelgjaran.

4. Refleks
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus ketiga dan
menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran
yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan (treatment)
tertentu. Apakah pembelgaran yang telah dikemas dengan tindakan
tertentu dapat meningkatkan atau memperbalki masalah yang diteliti

dalam PTK tersebut.



3.4 Metode Pengumpulan Data

Pada metode pengumpulan data ini akan dipaparkan mengenai teknik dan

instrument yang akan dilakukan peneliti guna memperol eh data yang diinginkan.

1. Teknik pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dijadikan bukti bahwa
telah dilakukan penelitian serta menjadi jawaban dari pertanyaan
mengenai permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.
Data-data tersebut diperoleh melalui observasi dan tes.

2. Observas
Observas dilakukan untuk mengamati pelaksanaan tidakan membaca
permulaan melalui permainan kartu huruf pada siswa kelas 1 SD Negeri
Bojong 1 kota Bandung. Pengamatan ini dilakukan observer yaitu teman
sgjawat. Observas dilaksanakan saat pembelgaran atau pemberian
tindakan berlangsung dengan tujuan untuk mengamati aktivitas guru dan
siswa dalam pembelgjaran. Teknik observas ini dilakukan secara terus
menerus dalam setiap siklus.

3. Tes
Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca siswa digunakan dua tes
kemampuan membaca yaitu tes kinerja dan tes pemahaman makna.

4. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data observasi.
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5. Dokumentasi
Untuk mendapatkan dokumentasi digunakan kamera dalam pengambilan
foto atau gambar saat pelaksanaan tindakan dilakukan. Gambar atau foto

berguna sebagal bukti pelaksanaan penelitian

3.5 Analisis Data

Setelah data terkumpul, kegiatan adalah melakukan analisis dan
interpretasi data melalui pengorganisasian data, mengatur data kedalam satu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar (Meleong, 2000:190). Analisis data daam
penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi data, penygjian data, pemaknaan

data, dan penyimpulan hasil penelitian.

Data yang disajikan secara utuh setelah data tersebut di seleksi, difokuskan
dan disederhanakan serta diformulasikan. Hal tersebut dilaksanakan untuk
menygjikan data yang lengkap. Anaisis data dilakukan selama dan setelah
tindakan. Dalam proses penganalisisan data, data yang diperoleh dari hasil
observas ditulis dalam bentuk deskripsi sedangkan dari hasil pascates dianalisis
dalam bentuk nilai atau angkauntuk melihat keterampilan peserta didik. Analisis
data digunakan untuk pelaksanaan refleksi dan sebagai acuan dalam pel aksanaan

siklus selanjutnya.

Peneliti melakukan tes keterampilan membaca melalui tes kinerja dan tes

pemahaman makna. Adapun kriteria dari tes kinerja adalah sebagai berikut



Tabel 3.2

Kriteria Penilaian M embaca Permulaan

Aspek yang dinilai Skala Skor Skor Jumlah Skor

Maximum Maximum

Membaca dengan Lancar
- Tidak mengga J
- Menggunakan lafal, J 3 9
intonasi dan tanda

baca yang tepat
- Memahami makna J

Membaca Kurang Lancar
- Masih Mengga J

- Menggunakan lafal, J
intonas dan tanda

baca yang tepat 3 9

- Memahami makna J

Membacatidak lancar
- Masih menggja J

- Tidak dapat J
menggunakan lafal,
intonas dan tanda 3 9
baca yang tepat
-~ Memahami makna v
Jumlah Skor Maksimum 27
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